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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan proses pembangunan dan parkbent

manusia melalui tuntutan dan petunjuk yang tepat oheencakup dalam
segala bidang. Pendidikan juga merupakan suatuaupatyk memanusiakan
manusia. Artinya melalui proses pendidikan dihaaapkerlahir manusia-
manusia yang baik. Oleh karena itu untuk mencapditérsebut, maka
pendidikan sebagai proses pembangunan dan pembanto&nusia harus
dimulai sejak dini, atau yang dikenal dengan pekdiusia prasekolah.

Adapun tujuan pendidikan pada umumnya adalah meayeal
lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk memggngkan bakat
dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia da@aujudkan dirinya
dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhdradipya dan
kebutuhan masyarakat.

Islam senantiasa menyiarkan tanggung jawab yanmidia oleh
kedua orang tuanya. Keduanya adalah orang yanggpladéirtanggung jawab
dengan perkembangan anaknya untuk dipersiapkanadieajnak yang
mampu menjaga kehormatan keluarga, agama, danghangs

Hal ini karena Islam memandang bahwa anak adalamatmAllah
SWT yang harus dibimbing, dipelihara, dan dibengidikan. Seperti halnya
dalam sebuah hadis yang menjelaskan bahwa setiapditehirkan dalam
keadaarfitrah, orangtuanyalah yang menjadikan dia Yahudi, Nasetau
Majusi. Jadi peran orangtua sangat penting, karereekalah yang
bertanggung jawab atas segala apa yang akan dihetdpada anaknya. Jika
dia dibiasakan untuk melakukan kebaikan, niscagaaan tumbuh menjadi
orang yang baik. Sebaliknya, jika anak dibiasakafakukan hal yang buruk
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dan diterlantarkan tanpa pendidikan dan pengajaeperti hewan ternak
yang dilepas begitu saja dengan bebasnya, nisceyakén celaka dan
binasa.

Oleh karena itu, hendaknya setiap orangtua mergag&-anaknya
agar mereka selalu dalam kebaikan, mendidik dan gajarkan
kesederhanaan dan akhlak yang baik serta menjaoyékattari pergaulan

yang burulé Sebagaimana firman Allah dalam Q.S at-Tahrim: 6
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo ke@luargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia atan (QS. At-
Tahrim /66: 6§

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk sampai ke aral{stuga) adalah
dengan mendidik dan mengajari mereka. Dengan demilberarti tugas
mengajar, mendidik dan memberikan tuntunan samayardengan upaya
untuk meraih surga. Sebaliknya, menelantarkan éebut berarti sama
dengan menjerumuskan diri ke dalam neraka.

Tidak hanya Allah SWT. yang menekankan kedua ouengtalam
mendidik anak, Rasulullah SAW. disetiap kesempatmantiasa berwasiat
kepada sahabat juga umatnya agar anak mereka dg#aga, dilindungi, dan
diperhatikan pendidikannya.

Anak adalah sekelompok manusia muda yang usiadratamurnya
tidak selalu sama dalam psikologi perkembangan.aMasda yang ditandai

dengan proses tumbuh kembang yang meliputi asgék Eiologis, mental
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emosional dan psikologis. Perkembangan mereka, Yyl berupa fisik,
psikis, bahasa, kognitif dan sosial emosionalny&eéyabang seiring dengan
tingkat usianya.

Adapun diantara kurun waktu yang panjang itu, mémsdita
merupakan masa emas tumbuh kembang seorang atkak, banya jasmani
tetapi juga jiwa dan kehidupan sosialnya. Salath,asalah asih dan salah
asuh bisa buruk akibatnya. Dengan demikian polayg®rhan yang tepat
bagi si kecil akan mempengaruhi karakter anak. Asidlah stimulasi yang
diberikan, asih adalah kasih sayang yang diberdkang tua, sedangkan asuh
adalah kecukupan sandang, pangan, papan dan laset@masuk
pendidikan yang diperoleh oleh arfalPada masa anak usia lima tahun
pertama sering disebut deng&wolden Agekarena fisik dan motorik anak
berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik pedmah emosional,
Intelektual, bahasa maupun moral (budi pekertijadi, seorang anak
mempunyai potensi yang sangat besar untuk berkegn®ada usia ini 90%
dari fisik otak anak sudah terbentuk. Dimasa-ma#ah anak seyogyanya
mulai diarahkan karena saat keemasan ini tidak dagmg dua kafi.

Jadi pada lima tahun pertama (masa pra sekolahjpalean fase yang
paling subur, paling panjang, dan paling dominagi tsorang pendidik
untuk menanamkan norma-norma yang mapan dan arghag bersih
kedalam jiwa dan sepak terjang anak didiknya. Bgabkesempatan terbuka
lebar untuk sang pendidik, karena pada fase inusepotensi anak tersedia
secara berlimpah dengan adanya fitrah yang beksiiplosan yang begitu
jernih, kelembutan dan kelenturan jasmaninya, kafang masih belum
tercemari, dan jiwa yang masih belum terkontamin@sabila masa ini dapat
dimanfaatkan oleh seorang pendidik secara makslarajan sebaik-baiknya,

tentu harapan yang besar untuk berhasil akan muli@ih pada masa
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mendatang, sehingga kelak sang anak akan tumbujadneeorang pemuda
yang tahan dalam menghadapi berbagai macam tamtanga

Dengan melihat betapa pentingnya pendidikan angk stni, maka
beragam lembaga pendidikan anak usia dini munclhabnesia, misalnya
PAUD, TK, KB (Kelompok Bermain), TPA (Tempat Pepdn Anak), dan
lembaga lain yang pada dasarnya mengacu pada k@esgpdikan anak usia
dini. Untuk mencapai keberhasilan dalam sebuahigisae lembaga ini juga
memiliki konsep, pola dan metode pembelajaran yaerpeda, yaitu proses
pembelajrannya tidak sama seperti halnya pembafagirSD, SMP ataupun
SMA, akan tetapi pembelajarannya lebih mengedepaiieamain sambil
belajar.

Adapun salah satu lembaga pendidikan anak usia gang
menyelenggarakan proses pendidikan bagi anak usiaadalah TK Hj.
Isriati Baiturrahman 2 Islamic Center Semarangamisproses pembelajaran
dipersiapkan sedemikian rupa mulai dari guru, linggan yang menarik,
media pembelajaran, metode pembelajaran, sarana pd@sarana yang
mendukung, sehingga tercapainya tujuan pendidikdalaupun demikian,
dalam proses pembelajaran kadang guru masih mer@nkdsulitan dalam
memilih metode pembelajaran apa yang sesuai daskaontuk digunakan,
sehingga tingkat perkembangan kognitif anak dapskdmbang secara
optimal.

Diantara metode yang dapat digunakan dalam menagagr usia dini
yaitu Beyond Centres and Circle TinBCCT), akan tetapi di TK Hj. Isriati
belum diterapkan secara maksimal, karena pembatejai sana lebih
mengedepankan proses pembelajaran melalui modelsara guru belum
terlalu memahami proses pelaksanaan pembelajanagademenggunakan
pendekatan BCCT, selain itu juga masih banyak gaag mendapatkan nilai
di bawah B yaitu berjumlah 15 anak. Diantaranyaiad Azki, Cinta, Diva,
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Fi'ala, Gaffar, Galuh, Julio, Luthfana, Marsya, &lizRara, Reyfa, Elja dan
Wawa®

BCCT adalah pendekatan dalam pembelajaran yangh lebi
menekankan pada pemusatan anak didik dan eksplorgkiingan. Dalam
pendekatan ini anak dirangsang untuk secara akéflakokan kegiatan
bermain sambil belajar di sentra-sentra pembelajaeluruh kegiatan
pembelajaran berfokus kepada anak sebagai subpkgt@aran, sedangkan
pendidik lebih banyak berperan sebagai motivatar tsilitator dengan
memberikan pijakan-pijakan. Pijakan yang diberilsbelum dan sesudah
anak bermain dilakukan dalasetting duduk melingkar sehingga dikenal
dengan sebutan "saat lingkardnJadi dari pemaparan diatas dapat diasumsi
bahwasannya pendekatan BCCT dapat meningkatkaembdngan kognitif
anak usia dini.

Maka, dari itu peneliti memilih judul penelitian ayp meningkatkan
perkembangan kognitif anak usia dini dalam pembedaj PAI melalui
pendekataBeyond Centers and Circle TilBCCT).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatasisammasalah

yang dapat diangkat dan akan dikaji oleh peneiita lain:

1. Bagaimana penerapan pendekaeyond Centers and Circles Time
(BCCT) dalam pembelajaran PAI di TK Hj. Isriati Barahman 2 Islamic
Center Semarang?

2. Apakah pendekataBeyond Centers and Circle Tim{eBCCT ) dapat
meningkatkan perkembangan kognitif anak usia datam pembelajaran

PAI di TK Hj. Isriati Baiturrahman 2 Islamic Cent8emarang?

8 Dokumentasi data nilai anak-anak TK A 1 Hj. IsrBaiturrahman 2 Islamic Center
Semarang.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah penulis kamusiaka tujuan

penelitian ini secara garis besar sebagai berikut:

a) Untuk mengetahui penerapan pendekdayond Centers and Circle
Time(BCCT) dalam pembelajaran PAI di TK Hj. Isriati Barahman 2
Islamic Center Semarang.

b) Untuk meningkatan perkembengan kognitif anak usia dalam
pembelajaran PAI melalui pendekaeyond Centers and Circle Time
( BCCT ) di TK Hj. Isriati Baiturrahman 2 Islamioe@ter Semarang.

2. Manfaat penelitian
Dalam mengadakan penelitian ini, penulis berharaanga
perolehan manfaat, baik dari segi teoritis (keilmuenaupun dari segi
praktis (terapan).
a. Manfaat dari seqi teoritis

1. Sebagai kontribusi wacana keilmuan dan khazanatekitial pada
pendidikan anak usia dini.

2. Sebagai bahan masukan sumbangan pemikiran bagia duni
pendidikan dan sebagai pengembangan wawasan keilrdaa
pengembangan pada pendidikan anak usia dini.

3. Sebagai wacana baru pemikiran dunia pendidikansudnya bagi
dunia pendidikan anak usia dini, bagi pengasuh,pésalidik dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang efektif draah usia
dini.

b. Manfaat dari segi praktis

1. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukémipengan
bagi para orang tua dan pendidik dalam mendidik-amaknya.

2. Diharapkan dapat memberikan kontribusi serta dajirapkan

pada sekolah yang bersangkutan.



